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Abstract:

The majority of the population in Bandung is aimost Muslim. On the other hand, the
people of this region are of different ethnicities and religions that deal with each other in
their daily lives. However, this situation of the religious life between Muslims and non-
Muslims in Bandung is harmonious. If it is not properly managed, new problems with
social stability may arise, and therefore living together in religious life in Bandung City
should be maintained to promote social solidarity. Thus, this research came as a serious
way to find points that are likely to be involved in the process of communication between
different religions, to be carried out by scientists, experts and socialists while applying.
This means that if the conditions prevailing in life are consistent or found problems among
the Muslims themselves, and other religious people. the solution of these problems is
concentrated in one of the potential sites, and this study works to create social
communication through linguistic communication using the language of religiosity
(religious terms). The data collection was taken through personal interview, observation
and study of documents, and the number of persons examined in the interview reached
thirteen people from all the religious leaders who are considered by their community
scientists.

Keywords: religiosity, language communication, social harmony

Abstrak:

Hampir mayoritas penduduk di Bandung adalah Muslim. Di sis lain, orang-orang di
wilayah ini memiliki etnis dan agama yang berbeda yang saling berhubungan dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Namun, situasi kehidupan religius antara umat Islam dan
non-Muslim di Bandung harmonis. Jika tidak dikelola dengan baik, masalah baru dengan
stabilitas sosia cenderung muncul, dan karena itu hidup bersama dalam kehidupan religius
kota Bandung harus dijaga agar bisa memgukan solidaritas sosial. Dengan demikian,
penelitian ini menjadi usaha yang serius untuk menemukan poin yang mungkin terlibat
dalam proses komunikas antar agama yang berbeda, yang akan dilakukan oleh para
ilmuwan, para ahli, dan para sosialis saat menerapkannya. Artinya, jika kondisi yang
berlaku dalam kehidupan konsisten atau ditemukan masalah di kalangan umat Islam
sendiri dan umat beragama lain, solusi dari masalah ini terkonsentrasi di salah satu |okasi
potensial, dan pendlitian ini berusaha untuk menciptakan komunikasi sosial melaui
komunikasi linguistik dengan menggunakan bahasa agama. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif, dan pengumpulan informasi dilakukan melalui
wawancara pribadi, observas dan studi dokumen, dan jumlah informan dalam wawancara
tersebut mencapa tiga belas orang dari semua pemimpin agama yang dianggap oleh
ilmuwan masyarakat mereka.

Kata Kunci: Religiusitas, Komunikasi Bahasa, Kerukunan Sosial.
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